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HUBUNGAN PERSEPSI PERAWAT TERHADAP PENERAPAN MODEL
PEMBERIAN ASUHAN KEPERAWATAN FUNGSIONAL DENGAN
STRESS KERJA PADA PERAWAT DI RUANG RAWAT INAP
RSU PKU MUHAMMADIYAH BANTUL
TAHUN 2009

Desiani Wahyu Utamf, Diyah Candra Anita K?
INTISARI

Perawat yang bekerja di Instalasi Rawat Inap sargaan terhadap stress.
Stres kerja yang dialami perawat akan sangat megapehi kualitas pelayanan
keperawatan yang diberikan kepada pasien. Strefs kerawat dapat terjadi salah
satunya karena persepsi perawat terhadap modelgpamlasuhan keperawatan yang
diterapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungersepsi perawat terhadap
penerapan model pemberian asuhan keperawatan daagsiengan stress kerja
perawat.

Penelitian ini adalah kuantitatif korelasi dengagtadecross sectional. Sampel
sebanyak 28 perawat dari jumlah populasi 88 persauad dilakukan dengan teknik
random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Uji vadidi
menggunakarproduct moment dengan hasil 0,468 dan uji reliabilitas menggunaka
alpha cronbach.

Hasil penelitian menunjukan, persepsi perawat tEpapenerapan model
pemberian asuhan keperawatan fungsional di ruamgatranap RSU PKU
Muhammadiyah Bantul dengan kategori baik (25 %kupubaik (57,14%) dan
kurang baik (17,86%) sedangkan tingkat stress k#igaroleh hasil kategori agak
berat (10,7%), stress sedang (60,7%), stress ri@6%) dan tidak ada responden
yang mengalami tidak stress dan stress berat. ldaalisis menunjukan Z hitung
(3,480) > Z tabel (1,96) dan nilai koefisiensi Kast kendall tau sebesar 0,466
sehingga ada hubungan yang signifikan antara perpepawat terhadap penerapan
model pemberian asuhan keperawatan fungsional destgsss kerja dengan tingkat
korelasi sedang.

Peneliti selajutnya, disarankan untuk menggunakanvancara mendalam dan
mengendalikan variabel pengganggu.

Kata Kunci : Persepsi perawat, penerapan mpeémberian asuhan keperawatan
Fungsional, Stress kerja.

Kepustakaan : 21 buku, 9 internet (tahun 2000-2008

Jumlah Hal : 72 halaman, 4 tabel, 8 gambar &darhpiran.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE PERCEPTION OF NURSES T O THE
APPLICATION OF FUNCTIONAL NURSERY CARE MODEL ANDW ORK
STRESS ON NURSES IN MUHAMMADIYAH HOSPITAL WARDS
OF BANTUL IN 2009?

Desiani Wahyu Utamf, Diyah Candra Anita K?

ABSTRACT

Nurses working in hospital wards are potential toess. Work stress
experienced by the nurses will affect the qualityarsing care given to the patients.
Also, work stress occurs due to perception of raiteenursery care model given to
the patients.

This research aims to find out the relationshipeen the perception of nurses
to the application of functional nursery care miadel work stress on nurses.

This is an analytical correlation research usingmative approach and cross
sectional method. In addition, random samplingsisduas the sample taking research,
in which there are 28 nurses as the respondentsf@8 nurses in Muhammadiyah
Hospital wards of Bantul. Furthermore, the datadlected through questionnaire.
Product moment is used to test its validity witbulé 0,468, while alpha cronbach is
used to examine its reliability.

The finding show that the perception of nursesh® dpplication of functional
nursery care model in Muhammadiyah Hospital wardsBantul with good
categorized (25%), good enough (57,14%) and less §b7,86) while work stress
finding show heavy enough categorized (10,7), metgestress (60,7%) low stress
(28,6%) and there are no responden show findingstress and heavy stress. The
finding show Z calculation value (3,480) > thanable value 1,96 and coefisiency
correlation kendall tau value is 0,466 so that éhex a significant relationship
between the perception of nurses to the applicaifdanctional nursery care model
and work stress with level mederate correlation.

It is suggested that it will be better for the ne@search to use in depth
interview and control destructor variables.

Key words : the perception of nurses,dpplication of functional nursery care
model, work stress.
References : 21 books, 9 internet (2000-2008)

Number of pages : 72 pages, 4 tables, 8 picturé<d8 appendices
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PENDAHULUAN situasi yang kompleks dan sarat beban
emosional, seperti menangani klien yang
Keperawatan sebagai bentuktidak kooperatif, berhubungan dengan
pelayanan profesional merupakan bagiapenderitaan pasien, dan lain-lain.
yang tidak terpisahkan dari upayaBerhadapan terus-menerus dengan hal-
kesehatan masyarakat secardnal seperti itu dapat membuat pekerja
keseluruhan. Selain itu pelayananmenjadi rentan terhadap stress (Anrilia,
keperawatan merupakan salah satu faktd004).
penentu baik buruknya mutu dan citra Menurut (Luthans cit Yulianti,
rumah sakit, oleh karenanya kualitas2000:10) definisi stress adalah suatu
pelayanan keperawatan perlutanggapan dalam menyesuaikan diri yang
dipertahankan dan ditingkatkan dipengaruhi oleh perbedaan individu dan
seoptimal mungkin (Siswono, 2002). Halproses psikologis, sebagai konsekuensi
ini pula ditekankan dalam UU No 23 Th dari tindakan lingkungan, situasi atau
1992 pasal 32 ayat 2 tentang kesehatagperistiwa yang terlalu banyak
dimana diungkapkan bahwa mengadakan tuntutan psikologis dan fisik
penyembuhan penyakit dan pemuliharseseorang. Dengan demikian dapat
kesehatan dilakukan dengan pengobatadisimpulkan bahwa stress kerja timbul
dan atau perawatan. Dari dasar tersebdtarena  tuntutan lingkungan  dan
terlihat bahwa peranan pelayanananggapan setiap individu dalam
keperawatan sangat penting dalammenghadapinya yang berbeda.
penyembuhan penyakit dan pemulihan Asuhan keperawatan merupakan
kesehatan serta penentu baik buruknyttik sentral dalam pelayanan

mutu dan citra rumah sakit (Rahmawati keperawatan, oleh karena itu manajemen

2008). asuhan keperawatan yang benar akan

Selama proses pemberianmeningkatkan mutu pelayanan asuhan
pelayanan keperawatan demikeperawatan. Dalam manajemen asuhan
mewujudkan keperawatan yangkeperawatan yang profesional, salah satu

profesional inilah perawat mengalamifaktor =~ yang menentukan  dalam
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manajemen tersebut adalah bagaimana Rumah  Sakit Umum  PKU
asuhan keperawatan diberikan oleMMuhammadiyah Bantul memiliki 7 unit
perawat melalui berbagai pendekatarruang rawat inap, yang masing-masing
model asuhan keperawatan yangunit perawatan terbagi lagi menjadi 3-4
diberikan. Penetapan dan keberhasilakelas yaitu kelas VIP, kelas 1, kelas 2,
model pemberian asuhan keperawatadan kelas 3. Dari 7 unit ruang rawat inap,
yang digunakan di suatu rumah sakitbangsal rawat inap di RS ini semua
sangat dipengaruhi oleh banyak faktormenggunakan model pemberian asuhan
diantaranya adalah bagaimana persep&eperawatan fungsional.
perawat tentang model-model asuhan Berdasarkan study pendahuluan
keperawatan dan juga kebijakan yangang telah dilakukan di ruang rawat inap
diterapkan olelsteakholder RS (Rusdi, I, dewasa Rumah Sakit Umum PKU
2008). Muhammadiyah Bantul pada tanggal 1
Model pemberian asuhan November 2008, ditemukan bahwa dari
keperawatan yang selama ini dikenal ad&8 orang perawat yang bekerja pada Unit
beberapa model yaitu : Model kasusperawatan dewasa tersebut, dalam waktu
Model fungsional, Model Tim, Model 1 bulan sebanyak 5 perawat ijin tidak
Primer, Model modular dan Model masuk kerja karena sakit demikian juga
manajemen kasus. Model pemberiarpada bulan-bulan sebelumnya sebanyak
asuhan keperawatan tersebut masingt-5 perawat absen kerja. Ketika
masing memiliki  keuntungan dan ditanyakan apakah ini berkaitan dengan
kerugian (Rusdi, I, 2008) sistem pemberian asuhan keperawatan
Pada model fungsional, pemberianmodel fungsional yang diterapkan,
asuhan keperawatan ditekankan padaebanyak 12 perawat mengatakan bahwa
penyelesaian tugas dan prosedumungkin sekali berkaitan dengan hal
keperawatan. Setiap perawat diberikartersebut karena dengan sistem fungsional
satu atau beberapa tugas untukni mereka harus memberikan asuhan
dilaksanakan kepada semua pasien yarkpperawatan dimana satu perawat

dirawat di suatu ruangan.
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melakukan beberapa tugas keperawataasuhan keperawatan yang dilakukan oleh
yang sama untuk semua pasien. seorang perawat terhadap semua pasien
Berdasarkan uraian tersebut diatayang dirawatnya. Skala data ordinal yang
peneliti ingin mengetahui apakah adadikategorikan dalam beberapa kategori
hubungan persepsi perawat terhadapgaitu baik, cukup, kurang menggunakan
penerapan model pemberian asuhamnata-rata (mean) dan simpangan baku
keperawatan fungsional dengan streséstandard deviation) dengan parameter
kerja pada perawat rawat inap. sebagai berikut : Baik, bila nilai
responden yang diperoleh (x) > 8,59
Cukup baik, bila nilai 2,69 < x < 8,59,
METODOLOGI PENELITIAN Kurang baik bila nilai responden yang
Penelitian ini menggunakan metodediperoleh (x) < 2,69.
survey. Rancangan penelitian ini adalah Stress kerja adalah reaksi individu
korelasi dengan pendekatan waktu secangang meliputi reaksi fisiologis dan
cross sectional untuk mengetahui psykologis (emosional) yang diakibatkan
hubungan persepsi perawat terhadapleh stressor kerja. skala data ordinal
penerapan model pemberian asuhagang dikategorikan sebagai berikut :
keperawatan fungsional dengan stres3idak stress, bila x > 36,35 Stress
kerja pada perawat di ruang rawat inagingan, bila 28,57 < x < 36,35 Stress
RSU PKU Muhammadiyah Bantul. sedang, bila 20,79 < x < 28,36 Stress
Dengan menggunakan dua variabel yaitagak berat, bila 13,01 < x < 20,79 dan
variabel bebas (persepsi perawafStress berat, bila x < 13,01.
terhadap penerapan model pemberian Populasi adalah kumpulan subyek
asuhan keperawatan fungsional) dampenelitian (Arikunto, 2002). Populasi
variabel terikat (stress kerja) pada penelitian ini adalah semua perawat
Persepsi perawat terhadapyang berada di ruang rawat inap Rumah
penerapan model pemberian asuha®akit Umum PKU Muhammadiyah
keperawatan fungsional adalah penilaiaBantul, dengan jumlah 88 orang perawat.

perawat terhadap model pemberiarSampel merupakan bagian kecil dari
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populasi (Sugiyono, 2006). Besar sampel Kuesioner sebelum digunakan
dalam penelitian ini adalah 28 orangterlebih dahulu diuji coba untuk

perawat yang berada di ruang rawat inapnengukur validitas dan reliabilitas

Rumah Sakit Umum PKU instrumen sebagai pengumpul data.
Muhammadiyah Bantul. Pengujian validitas dan reliabilitas
Pengambilan sampel padadilakukan satu kali melalui penelitian uji

penelitian ini mempergunakanandom coba pada 20 responden yang memiliki
sampling yaitu smple random sampling,  karakteristik yang sama yang tidak
dengan tahapan penentuannya adalatigunakan sebagai sampel penelitian
sebagai berikut : menentukan populasipada tanggal 17 April tahun 2009.
menentukan besarnya sampel, yaitu Uji validitas instrumen pada
sebanyak 28 perawat, membuat daftapenelitian ini menggunakan uji korelasi
perawat dengan memberi nomor urut IProduct Moment Pearson. Uji validitas
sampai 88, membuat kertas undiarpada penelitian ini terdiri dari 10 item
sebanyak 3, dengan nomor urut 1 sampglernyataan kuesioner tentang persepsi
3, nomor permulaan ditentukan dengarperawat terhadap penerapan model
memilih di antara nomor 1 sampai 3pemberian askep fungsional dan
kertas undian secara acak, nomor yandidapatkan hasil 9 item dinyatakan valid,
terpilih  menjadi sampel penelitian sedangkan untuk pernyataan kuesioner
demikian juga untuk bilangan yangtentang stress kerja terdiri dari 12 item
menjadi kelipatannya. dan 3 item pernyataan, tidak valid karena
Pengumpulan data pada penelitiarr,, hitung lebih kecil dari 0,468 dan
ini  menggunakan alat ukur berupaconten validity pada kuesioner stress
kuesioner dengan skalguttman dan kerja dianggap gugur pada item
skalalLikert, yang berisi tentang Persepsipernyataan no. 7, 9, 10 karena ketiga
perawat terhadap penerapan modgbernyataan tersebut tidak sesuai dengan
pemberian asuhan keperawatarreaksi yang terjadi pada kondisi stress
fungsional dan stress kerja. kerja seperti yang telah disebutkan dalam

definisi operasionalnya.
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Uji Reliabelitas yang digunakan dilakukan pada bulan April sampai Mei
pada penelitian ini menggunakan Rumugahun 2009.
Alpha  Cronbach, hasil pengujian 1. Karakteristik Responden

reliabilitas pernyataan kuesioner pada Diagram 3.

Distribusi Frekuensi Responden

dasarkan Umur di Ruang Rawat Inap

reliabel karena r hitung = 0,920 > r tabel RSU PKU Muhammadiyah Bantul
Tahun 2009

kedua variabel didapatkan bahwa semug,

= 0,6 sehingga kuesioner ini dapat

. . Pembagian Responden Berdasar Umur
digunakan sebagai pengumpul data. g P

Untuk menguji hubungan antara 2

. . . . 31-35;21% 20 - 25; 21%
variabel yaitu variabel persepsi perawat
terhadap penerapan model pemberiar

asuhan keperawatan fungsional dar

variabel stress kerja menggunakan uiji
statistik Kendall Tau karena kedua 26 - 30; 58%

variabel berbentuk skala ordinal. SetelahSumber Data Primer 2009

dihubungkan antara variabel bebas dan Berdasarkan diagram 3. di atas

terikat kemudian dilakukan uji signifikasi dapat diketahui bahwa responden paling

menggunalgiESul 2 dengan ta‘ra‘fbanyak berumur antara 26 th sampai

kesalahan 5%. Harga z hitung kemUdianengan 30 th vyaitu sebanyak 16

dibandingkan dengan z tabel. bila Zresponden (57,14%). Responden yang

hitung lebih besar dari z tabel, makaIoaling sedikit berumur antara 20 th

koefisiensi korelasi yang ditemukan sampai dengan 25 th dan berumur 31 th

adalah signifikan. sampai dengan 35 th sebanyak 6
responden (21,43%). Berdasarkan umur,
HASIL DAN PEMBAHASAN responden yang diambil adalah antara
20-35 tahun karena pada umur tersebut

Penelitian dilakukan terhadap 28

orang perawat di ruang rawat inap RSUadalah masa  perkembangan - produktif

PKU Muhammadiyah Bantul. Penelitian dan riskan terhadap stress yang timbul
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baik dari segi individual ataupun masalah

integral dalam masyarakat (Nadesul, Diagram 5.
2008) Distribusi Frekuens_i Re_zsponden
’ Berdasarkan Lama Kerja di Ruang Rawat
Diagram 4. Inap RSU PKU Muhammadiyah Bantul

Distribusi Frekuensi Responden Tahun 2009

Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pembagan Responden Berdasar Pengaanan Kerja

di Ruang Rawat Inap RSU PKU

Muhammadiyah Bantul <1,7%

Tahun 2009
Pembagian Responden Berdasar Pendidikan 1sd 3: 25%
> 5; 43%
SPK; 4% i :

3 sd 5; 25%

Sumber Data Primer 2009

D3; 96% Berdasarkan diagram no.5 di atas

dapat diketahui bahwa kebanyakan

Sumber Data Primer 2009 _
_ _ responden mempunyai pengalaman/lama
Berdasarkan diagram 4. di atas )
_ _ kerja > 5 th yaitu sebanyak 12 responden
dapat diketahui bahwa kebanyakan _ .
o (42,86%). Responden paling sedikit
responden berpendidikan D3 ) _ _
_ mempunyai lama kerja < 1 th yaitu 2
Keperawatan vyaitu 27 responden o
) __responden (7,14%) Visijobs
(96,43%). Responden paling sedikit )
o _ mengungkapkan bahwa semakin lama
berpendidikan SPK yaitu 1 responden ) )
o masa kerja seseorang maka akan semakin
(3,57%). Menurut Setiyadi (2006) _
_ S o berpengalaman seseorang bekerja
semakin tinggi tingkat pendidikan _
_ dibidangnya dan akan mudah baginya
seseorang maka pengetahuanya pun juga
S _ menentukan suatu keputusan dalam
akan semakin tinggi sehingga dapat _ _
_ o menangani masalah, sehingga masalah
menghindari terjadinya stress yang dapat _ )
_ _ tidak akan berkelanjutan dan juga
menimbulkan penyakit. o
mempersempit timbulnya dampak stress

kerja (Visijob, 2007).
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Diagram 6.

Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Ruang Rawat Inap di RSU Berdasarkan Persepsi Perawat Terhadap
PKU Muhammadiyah Bantul Tahun

2009

Pembagian Responden Berdasar Ruang

Ar Rahman

21% .
° Peristi
32%
AlKahfi
18%
Al Fath

AlInsan 11%

18%

Sumber Data Primer 2009

Diagram 7.
Distribusi Frekuensi Responden

Penerapan Model Pemberian Askep

Fungsional Di Ruang Rawat Inap RSU

PKU Muhammadiyah Bantul Tahun
2009

Pembagian Responden Berdasar Presepsi P
TerhadapPemberian Askep Fungsional

kurang
18%

baik
25%

cukup
57%

Sumber Data Primer 2009

Berdasarkan diagram 6. di atas

dapat diketahui bahwa kebanyakan Beragsarkan diagram 7. di atas

responden berasal dari ruang rawat inaﬂaloat diketahui  bahwa  kebanyakan

Peristi  (An-Nur) vyaitu sebanyak 9responden menilai penerapan model

responden (32,14%) sedangkanoemberian askep fungsional adalah

responden paling sedikit berasal danCUkUp baik yaitu sebanyak 16 responden

ruang rawat inap Al-Fath sebanyak 3(57’14%)' Responden  paling sedikit

responden (10,71%). Dalam penelitianadalah yang menilai model pemberian

ini ruang rawat inap dihubungkan dengarf"‘Skep fungsional adalah kurang baik

stress kerja  karena semakin banyal‘(’aitu sebanyak 5 responden (17,86%).

jumlah perawat disuatu ruangan maka{_%anyaknya responden  yang menilai

beban kerja yang ditanggung akanP€nerapan model pemberian asuhan

semakin  ringan  sehingga daloatkeperawatan fungsional cukup baik

mungurangi  dampak timbulnya Stressdimungkinkan karena mereka sudah

kerja (Hurrelcit Munandar, 2001). terbiasa melakukan pekerjaan dengan
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model ini sehingga mereka sudah merasstress. Hal ini sesuai dengan teori tentang
lebih enjoy, seperti yang diungkapkan stress bahwa manusia setiap waktu selalu
oleh Sitorus (2005) bahwa kelebihan darberhadapan dengan stressor, baik stressor
model pemberian askep fungsional inieksternal maupun stressor internal yang
adala perawat akan mudah beradaptasemuanya dapat menimbulkan stress
dengan jenis pekerjaannya dan perawgiPortalhr, 2008)

mudah menjalankan pekerjaanya karena

sudah menjadi tugas rutinitasnya 2. Hubungan Persepsi  Perawat

Diagram 8. terhadap Penerapan Model

Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Stress Kerja di
Ruang Rawat Inap RSU PKU Fungsional dengan Stress Kerja
Muhammadiyah Bantul Tahun 2009

Pembagian Responden Berdasar Tingkat Stress

Pemberian Asuhan Keperawatan

Perawat di Ruang Rawat Inap
RSU PKU Muhammadiyah Bantul
rhgan; 29% Tahun 2009.

Q Pemberian asuhan keperawatan
agak berat; 11%
Aﬂ model  fungsional adalah  model
™ .
berat; 0% pemberian asuhan keperawatan yang

menekankan pada penyelesaian tugas dan
sedang; 60%

prosedur keperawatan (Rusdi, I, 2008).

Sumber Data Primer 2009 Stress kerja adalah suatu tanggapan

_ _ dalam  menyesuaikan  diri  yang
Berdasarkan diagram 8. di atas _ T
_ . dipengaruhi oleh atau perbedaan individu
dapat diketahui bahwa kebanyakan _ _ _
o dan proses psikologis, sebagai
responden mempunyai tingkat stress _ o _
_ konsekuensi dari tindakan lingkungan,
sedang yaitu sebanyak 17 responden o
. . situasi peristiwa yang terlalu banyak
(60%). Responden paling sedikit adalah _ _ -
o mengadakan tuntutan psikologis dan fisik
yang mempunyai tingkat stress berat
. seseorang (Luthans cit  Yulianti,
sebanyak 3 responden (11%) dan tidak
... 2000:10).
ada responden yang mengalami tidak
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responden (17,8%) dengan tingkat stress

Tabel 4. K

Tabel Korelasi Hubungan antara Persepsi
Perawat terhadap Penerapan Model responden (10,7%) mengalami stress
Pemberian Askep Fungsional dengan
Stress Kerja Perawat di Ruang Rawat
Inap RSU PKU hipotesis dengan menggunakan analisis
Muhammadiyah Bantul tahun 2009
Kategori Agak Sedang Ringan

erja sedang 2 responden (7,1%) dan 3

agak berat. Berdasarkan hasil pengujian

kendall tau dan rumus Z didapatkan nilai

Berat Z hitung sebesar 3,480 dan nilai Z tabel
Baik 0 4 3 , .
Cukup 0 11 5 sebesar 1,96. Hasil perbandingan
Kurang 3 2 0 menunjukan nilai Z hitung = 3,480
Total 3 17 8 ternyata lebih besar dari pada nilai Z
Total Kendali Nilai 7 tabel = 1,96 sehingga HO ditolak dan H
Responden Tau Hitung diterima yang berarti terdapat hubungan
28 0.466 3.480

yang signifikan antara Penerapan Model

Pemberian Asuhan Keperawatan
Berdasarkan tabel 4. hubungan
_ Fungsional dengan Stress Kerja Perawat.
persepsi perawat terhadap penerapan
i ) Apabila dilihat dari besarnya koefisiensi
model pemberian ASKEP fungsional
_ _ korelasi tata jenjang kendall tau sebesar
dengan stress kerja perawat di ruang
_ .. 0,466 terletak pada interval 0,00 — 0,599
rawat inap RSU PKU Muhammadiyah
_ termasuk kategori sedang. Dengan
Bantul menunjukan bahwa kebanyakan
. demikian dapat disimpulkan bahwa ada
responden yang menilai penerapan model
_ ) korelasi tingkat sedang antara persepsi
askep fungsional cukup baik sebanyak 16
perawat terhadap penerapan model
responden  (57,2%) sebanyak 11
) gemberian asuhan keperawatan
responden (39,3%) mengalami stres
fungsional dengan stress kerja perawat di
sedang dan 5 responden (17,9%)
i _ ruang rawat inap RSU PKU
mengalami stress ringan. Responden
. . .. Muhammadiyah Bantul tahun 2009.
paling sedikit adalah yang menilai
i Diterimanya hipotesis  tersebut
penerapan model pemberian askep
_ _ selaras selaras dengan landasan teori dan
fungsional kurang baik sebanyak 5
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juga hasil dari para peneliti sebelumnya KESIMPULAN
yang menyatakan bahwa banyak faktoBerdasarkan hasil penelitan dan
yang mempengaruhi stress kerja, antarpembahasan, maka dapat ditarik

lain faktor lingkungan, organisasi dankesimpulan sebagai berikut :

juga faktor individu yang meliputi faktor 1. Persepsi perawat terhadap penerapan

fisik, psikologis, emosi dan perilaku.

KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan Penelitian yaitu :
faktor yang

timbulnya

. Banyak dapat

mempengaruhi stress
kerja, sedangkan disini peneliti hanya

meneliti tentang model pemberian

askep fungsional. 2.

. Peneliti tidak melakukan wawancara
mendalam untuk menggali penerapan

model pemberian asuhan

keperawatan fungsional terhadap

stress kerja perawat tetapi hanya

menggunakan kuesioner sehingga

belum bisa mengetahui secara

mendalam mengenai tingkat stress

kerja perawat. 3.

. Peneliti tidak mengendalikan variabel

pengganggu.

model pemberian asuhan
keperawatan di bangsal rawat inap
RSU PKU Muhammadiyah Bantul
2009

dikategorikan

Tahun mayoritas  dapat
cukup baik yaitu
57,14 %,

sebesar 17,86 %, dan kategori baik

sebesar kurang baik
sebesar 25 %.

Stress kerja perawat di ruang rawat
inap RSU PKU Muhammadiyah
Bantul Tahun 2009 mayoritas dapat
dikategorikan stress sedang yaitu 17
responden (60,7%), stress ringan 8
responden (28,6%), stress agak berat
3 responden (10,7%) dan tidak ada
responden yang mengalami kondisi
tidak stress.

Dalam penelitian ini didapatkan hasil
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara penerapan model pemberian
asuhan  keperawatan  fungsional
dengan stress kerja perawat di ruang
inap RSU PKU

Muhammadiyah Bantul Tahun 2009

rawat

\;“: To remove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com



ditunjukan dengan

yang
perbandingan antara nilai Z hitung =
3,480 ternyata lebih besar dari pada
nilai Z tabel = 1,96.

. Ada hubungan linear positif dengan
tingkat sedang antara persepsi

perawat terhadap penerapan modeB.
asuhan

pemberian keperawatan

fungsional dengan stress kerja
perawat di ruang rawat inap RSU
PKU Muhammadiyah Bantul Tahun
2009 dengan

koefisiensi

tingkat penafsiran

korelasi kendall tau
0,466 (0,400 - 0,599

interpretasi tingkat 4.

sebesar
memiliki

hubungan sedang).

SARAN
Manager RSU PKU Muhammadiyah
Bantul
Manager RS sebaiknya meningkatkan
SDM baik dari segi kuantitas maupun
kualitas agar

dapat menerapkan

model pemberian asuhan
keperawatan yang profesional pada
pasien sesuai dengan standar MPKP
Kepala Bidang Kepeperawatan
Kepala

bidang keperawatan

sebaiknya meninjau kembali model

11

pemberian asuhan keperawatan

yang
diterapkan agar dapat tercipta asuhan

fungsional selama  ini
keperawatan yang profesional, yang
dapat memberikan kepuasan baik
bagi klien maupun perawat

Perawat Pelaksana

dalam

Diharapkan perawat

memberikan asuhan keperawatan
kepada klien menggunakan metode
pemberian asuhan keperawatan yang
profesional,

sehingga dapat

meningkatkan ~ mutu  pelayanan
keperawatan.

Peneliti selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, lakukan
penelitian dengan faktor penyebab
lain yang bisa menimbulkan stress
kerja, lakukan wawancara mendalam
untuk menggali penerapan model

pemberian asuhan  keperawatan

fungsional terhadap stress kerja
perawat sehingga bisa mengetahui
secara mendalam mengenai tingkat
stress kerja perawat dan melakukan

pengendalian variabel pengganggu.
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